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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Adanya penerapan Peraturan Pemerintah (PP) No. 71 tahun 2010 yang 

menerapkan kebijakan menggunakan sistem akuntansi berbasis akrual maka 

pemerintah daerah berkewajiban untuk segera menerapkan basis akuntansi 

tersebut. Sistem akuntansi berbasis akrual harus dilaksanakan selambat-lambatnya 

tahun 2015. Hal ini sesuai dengan pasal 32 UU No. 17 tahun 2003 yang 

mengamanatkan bahwa bentuk dan isi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 

APBN/APBD disusun dan disajikan sesuai dengan SAP (Ririz Setiawati Kusuma, 

2013:1). 

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu entitas 

pemerintahan yang pada akhirnya harus menerapkan standar akuntansi berbasis 

akrual. Penerapan sistem berbasis akrual tersebut menjadi tantangan baru bagi 

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur itu sendiri.  Hal-hal yang dipengaruhi atas 

perubahan standar akuntansi adalah penyajian laporan keuangan. Dalam hal 

penyusunan laporan keuangan pada standar akuntansi berbasis akrual, 

penysusunan tersebut akan menghasilkan beberapa laporan, salah satunya adalah 

neraca. Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No.71 tahun 2010 Lampiran 1, 

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset, 

kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu. Salah satu unsur neraca yang 

menunjang kebutuhan operasi suatu entitas/Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur 

adalah aset. Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimilki 

oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat 

ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh 

pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk 

sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi 
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masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan 

sejarah dan budaya (Peraturan Pemerintah (PP) No.71 Lampiran 1,  2010:17). 

 Salah satu unsur neraca yang terpengaruh karena perubahan standar 

akuntansi berbasis akrual adalah aset, misalnya adalah aset tetap. Aset tetap 

adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari (dua belas) bulan 

untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan, dalam kegiatan pemerintah 

atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum (Lampiran 1 PSAP 07, 2010:2). Aset 

tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut dikurangi 

akumulasi depresiasi (Lampiran 1 PSAP 07, 2010:9). Sesuai dengan Lampiran 1 

PSAP 07 (2010:9), depresiasi adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset 

tetap yang dapat didepresiasi (depreciable asets) selama masa manfaat aset yang 

bersangkutan. Nilai depresiasi untuk masing-masing periode diakui sebagai 

pengurang nilai tercatat aset tetap dalam neraca dan beban depresiasi dalam 

laporan operasional. Penyesuaian nilai aset tetap dilakukan dengan berbagai 

metode yang sistematis sesuai dengan masa manfaat. Metode depresiasi yang 

digunakan harus dapat menggambarkan manfaat ekonomi atau kemungkinan jasa 

(service potential) yang akan mengalir ke pemerintah. Masa manfaat aset tetap 

yang dapat didepresiasi harus ditinjau secara periodik dan jika terdapat perbedaan 

besar dari estimasi sebelumnya, depresiasi periode sekarang dan yang akan datang 

harus dilakukan penyesuaian. 

 Jumlah Aset tetap Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timurper 31 Desember 

2015 dan 31 Desember 2014 sebesar Rp1.524.997.559.078,00dan 

Rp1.516.198.444.778,00 mengalami perubahan dengan mutasi berkurang senilai 

Rp1.456.327.600,00 dan mutasi bertambah senilai Rp 10.240.825.650,00 (Catatan 

Atas Laporan Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur,  2015:27).Jumlah 

tersebut merupakan saldo aset tetap milik Pemerintah Provinsi Jawa Timuryang 

digunakan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur per 31 Desember 2015dan 31 

Desember 2014 (Catatan Atas Laporan Keuangan, Dinas Pertanian Provinsi Jawa 

Timur, 2015:27). Rincian Aset Tetap menurut jenisnya adalah sebagai berikut 

(dalam Rp.): 
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  Tabel 1.1 Saldo Rincian Aset Tetap 
Jenis Aset Tetap 31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Tanah 1.229.556.081.875,00 1.229.556.081.875,00 

Peralatan dan Mesin 240.223.631.744,00 235.349.063.894,00 

Gedung dan Bangunan 48.160.544.228,00 45.028.548.228,00 

Jalan, Irigasi dan Jaringan 6.914.007.731,00 6.121.457.281,00 

Aset Tetap lainnya 143.293.500,00 143.293.500,00 

Kontruksi dalam 

Pengerjaan 

0,00 0,00 

Jumlah 1.524.997.559.078,00 1.516.198.444.778,00 

Sumber : Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa 

Timur2015 

Dilihat dari tabel di atas, aset tetap yang dimiliki Dinas Pertanian Provinsi 

Jawa Timur cukup banyak. Hal ini dapat menjadi masalah tersendiri bagi Dinas 

Pertanian Provinsi Jawa Timur. Masalah-masalah tersebut antara lain seperti 

penetapan metode depresiasi aset tetap. Jenis aset tetap yang dimiliki oleh Dinas 

Pertanian Provinsi Jawa Timur sangat banyak sehinggahal ini berpengaruh 

terhadap pemilihan penetapan metode beban depresiasi. Dinas Pertanian Provinsi 

Jawa Timur dalam hal kebijakan akuntansi depresiasi aset tetap diatur oleh 

Peraturan Gubernur No.94 tahun 2013.Penetapan metode depresiasi menggunakan 

metode garis lurus (straight line) dan tanpa nilai residu untuk semua aset tetapnya. 

Perhitungan dan pencatatan depresiasiaset tetap Dinas Pertanian Provinsi Jawa 

Timur baru dilaksanakan mulai awal tahun 2014. Penetapan metode beban 

depresiasi tersebut, hal ini dimaksudkan untuk menggambarkan manfaat ekonomi 

atau kemungkinan jasa (service potential) yang akan mengalir ke pemerintah 

(Lampiran 1 PSAP 07, 2010:9)sehingga ketepatan dalam memilih metode beban 

depresiasi, serta perhitungan dan pencatatan harus diperhatikan.Dalam hal 

perhitungan dan pencatatan beban depresiasi pada aset tetap, Dinas Pertanian 

Provinsi Jawa Timur harus memperhatikan hal-hal yang terkait dengan depresiasi 

seperti nilai yang dapat didepresiasi, pencatatan akuntansi depresiasi aset tetap, 
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dan perhitungan masalah khusus lainnya seperti depresiasi aset tetap yang 

nilai seluruhnya sudah didepresiasi dan masih digunakan, dan lain lain.  

Pemilihan permasalahan tersebut menjadi faktor–faktor yang 

melatarbelakangi dalam menyusun Laporan Tugas Akhir (TA) denganjudul   

“METODE DEPRESIASI ASET TETAP MENURUT PERATURAN 

PEMERINTAH (PP) No.71 TAHUN 2010 PADA DINAS PERTANIAN 

PROVINSI JAWA TIMUR”. 

 

1.2  Landasan Teori 

1.2.1  Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan  Keuangan 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) 71 tahun 2010 Lampiran I 

tentang Standar Akuntansi Pemerintah, basisAkrual adalah basis akuntansi yang 

mengakui pengaruh transaksidan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan 

peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau 

dibayar.Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah 

adalah  basisakrual, untuk pengakuan pendapatan-Laporan Operasional, beban, 

aset, kewajiban, dan ekuitas.  Dalam hal peraturan perundangan mewajibkan 

disajikannya laporan keuangan dengan basis kas, maka entitas wajib menyajikan 

laporan demikian. 

 

1.2.2 Definisi Aset Tetap 

 Sesuai dengan PSAP 07 Lampiran I (2010:1), Aset adalah sumber 

dayaekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/ atau sosial di masa 

depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupunmasyarakat, serta 

dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang 

diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber 

daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. Aset tetap adalah aset 

berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari (dua belas) bulan untuk 
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digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan, dalam kegiatan pemerintah atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 

 

1.2.3 Akuisisi Aset Tetap 

 Sesuai dengan Buletin Teknis 09 Akuntansi Aset Tetap tahun 2010, setiap 

aset tetap memiliki kriteria dalam akuisisi, seperti: 

1. Akuisisi Tanah 

Berdasarkan PSAP 07 Paragraf 16, Tanah dapat diakui sebagai aset tetap 

apabila memenuhi 4 (empat) kriteria berikut; mempunyai masa manfaat 

lebih dari 12 (dua belas) bulan, biaya perolehan aset dapat diukur secara 

andal, tidak dimaksudkan untuk dijual, dan diperoleh dengan maksud 

untuk digunakan. Berdasarkan hal tersebut, apabila salah satu kriteria tidak 

terpenuhi maka tanah tersebut tidak dapat diakui sebagai aset tetap milik 

pemerintah. Pengukuran suatu aset tetap harus memperhatikan kebijakan 

pemerintah mengenai ketentuan nilai satuan minimum kapitalisasi aset 

tetap. Namun, untuk aset tetap berupa tanah, berapapun nilai perolehannya 

seluruhnya dikapitalisasi sebagai nilai tanah. 

2. Akuisisi Peralatan dan Mesin 

Berdasarkan PSAP 07 Paragraf 10 suatu barang berwujud dapat diakui 

sebagai aset tetap apabila mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua 

belas) bulan, biaya perolehan aset dapat diukur secara andal, tidak 

dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas, dan diperoleh atau 

dibangun dengan maksud untuk digunakan. Untuk Pemerintah Pusat, 

ketentuan mengenai nilai satuan minimum mengacu kepada Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 01/KMK.12/2001 tentang Pedoman 

Kapitalisasi Barang Milik/Kekayaan Negara dalam Sistem Akuntansi 

Pemerintah, dimana nilai satuan minimum perolehan peralatan dan mesin 

adalah Rp300.000. Dengan demikian, jika biaya perolehan peralatan dan 

mesin kurang dari Rp300.000, maka peralatan dan mesin tersebut tidak 

dapat diakui dan disajikan sebagai aset tetap. 
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3. Akuisisi Gedung dan Bangunan 

Untuk dapat diakui sebagai Gedung dan Bangunan, maka gedung dan 

bangunan harus berwujud dan mempunyai masa manfaat lebih dari 12 

(dua belas) bulan, biaya perolehannya dapat diukur secara handal, tidak 

dimaksudkan untuk dijual dalam kondisi normal entitas dan diperoleh atau 

dibangun dengan maksud untuk digunakan. Untuk Pemerintah Pusat, 

kebijakannya sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

01/KMK.12/2001 tentang Pedoman Kapitalisasi Barang Milik/Kekayaan 

Negara dalam Sistem Akuntansi Pemerintah, yang mengatur bahwa nilai 

satuan minimum perolehan gedung dan bangunan adalah Rp10.000.000. 

Artinya, jika nilai perolehan gedung dan bangunan kurang dari 

Rp10.000.000, maka gedung dan bangunan tersebut tidak dapat diakui dan 

disajikan sebagai aset tetap, namun tetap diungkapkan dalam Catatan Atas 

Laporan Keuangan dan dalam Laporan BMN. 

4. Akuisisi Jalan, Irigrasi, dan Jaringan 

Untuk dapat diakui sebagai Jalan, Irigasi, dan Jaringan, maka Jalan, 

Irigasi, dan Jaringan harus berwujud dan mempunyai masa manfaat lebih 

dari 12 (dua belas) bulan, biaya perolehannya dapat diukur secara handal, 

tidak dimaksudkan untuk dijual dalam kondisi normal entitas dan 

diperoleh dengan maksud untuk digunakan. Untuk Jalan, Irigasi, dan 

Jaringan, tidak ada kebijakan Pemerintah mengenai nilai satuan minimum 

kapitalisasi sehingga berapa pun nilai perolehan Jalan, Irigasi, dan 

Jaringan dikapitalisasi. 

5. Akuisisi Aset Tetap Lainnya 

Pengukuran Aset Tetap Lainnya harus memperhatikan kebijakan 

pemerintah tentang ketentuan nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap. 

Sebagai contoh, pada pemerintah Pusat kebijakan nilai satuan minimum 

kapitalisasi adalah Aset Tetap Lainnya berupa koleksi perpustakaan/buku 

dan barang bercorak kesenian/kebudayaan tidak ada nilai satuan minimum 

sehingga berapa pun nilai perolehannya dikapitalisasi. 
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6. Konstruksi Dalam Pengerjaan 

Berdasarkan PSAP 08 Paragraf 13, suatu benda berwujud harus diakui 

sebagai konstruksi dalam pengerjaan jika: 

a) besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa yang akan 

datang berkaitan dengan aset tersebut akan diperoleh 

b) biaya perolehan aset tersebut dapat diukur dengan handal 

c) aset tersebut masih dalam proses pengerjaan 

Apabila dalam konstruksi aset tetap pembangunan fisik proyek belum 

dilaksanakannamun biaya-biaya yang dapat diatribusikan langsung ke 

dalam pembangunan proyek telahdikeluarkan, maka biaya-biaya tersebut 

harus diakui sebagai konstruksi dalam pengerjaan aset yang bersangkutan. 

 

1.2.4 Klasifikasi Aset Tetap 

 Sesuai dengan Lampiran I PSAP 07 (2010:3),asettetap diklasifikasikan 

berdasarkan kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. 

Berikut adalah klasifikasi aset tetap yang digunakan: 

(a) Tanah 

(b) Peralatan dan Mesin 

(c) Gedung dan Bangunan 

(d) Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

(e) Aset Tetap Lainnya 

(f) Konstruksi dalam Pengerjaan. 

 Aset tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional 

pemerintah tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus disajikan di pos 

aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya. 

 

1.2.5 Pengukuran Aset Tetap pada Laporan Keuangan 

 Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Penilaian aset tetap dapat 

menggunakan nilai wajar apabila biaya perolehan tidak ada (Lampiran I PSAP 07, 

2010:4).  
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1.2.6 Aset yang Dapat Didepresiasi 

 Aset tetap harus dapat diidentifikasi sehingga dapat dibedakan antara aset 

tetap yang dapat menurun kapasitas dan manfaatnya dengan aset yang tidak 

menurun kapasitas dan manfaatnya. Aset yang kapasitas dan manfaatnya menurun 

adalah peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan 

sebagainya sedangkan aset yang tidak menurun kapasitas dan manfaatnya atau 

bahkan bertambah nilainya adalah tanah dan konstruksi dalam pengerjaan. Aset 

tetap yang dapat menurun kapasitas dan manfaatnya akan memerlukan 

penyesuaian nilai sehingga perlu didepresiasi. Sebaliknya, aset tetap yang tidak 

menurun kapasitas dan manfaatnya tidak perlu didepresiasi (Buletin Teknis 

Nomor 18 tentang Akuntansi Depresiasi Berbasis Akrual, 2014:5). 

 

1.2.7 Penetapan Nilai yang Dapat Didepresiasi 

 Nilai aset tetap menjadi prasyarat dalam depresiasi. PSAP menganut nilai 

historis, sehingga kecuali karena kondisi yang tidak memungkinkan perolehan 

nilai historis, nilai aset tetap yang diakui secara umum adalah nilai perolehannya. 

Tanpa mengetahui nilai perolehan aset tetap, maka nilai aset tetap yang dapat 

didepresiasi tidak dapat dihitung. Selain itu, nilai perolehan pun menjadi factor 

penentu besarnya nilai buku. Nilai buku diperoleh dari pengurangan nilai 

perolehan dengan nilai akumulasi depresiasi. (Buletin Teknis Nomor 18 tentang 

Akuntansi Depresiasi Berbasis Akrual, 2014:5). Oleh karena aset tetap milik 

pemerintah diperoleh bukan untuk tujuan dijual, melainkan untuk sepenuhnya 

digunakan sesuai tugas dan fungsi instansi pemerintah, maka nilai sisa/residu 

tidak diakui. Dengan demikian, setiap nilai aset tetap, baik yang bersifat 

individual maupun kelompok, langsung diakui sebagai nilai yang dapat 

didepresiasi (Buletin Teknis Nomor 18 tentang Akuntansi Depresiasi Berbasis 

Akrual, 2014:10). 

 

1.2.8 Metode DepresiasiAset Tetap 

 Beban depresiasi adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap 

yang dapat didepresiasi (depreciable asets) selama masa manfaat aset yang 
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bersangkutan (PSAP 07 2010:2). Nilai depresiasi untuk masing-masing periode 

diakui sebagai pengurang nilai tercatat aset tetap dalam neraca dan beban 

depresiasi dalam laporan operasional. Penyesuaian nilai aset tetap dilakukan 

dengan berbagai metode yang sistematis sesuai dengan masa manfaat. Metode 

depresiasi yang digunakan harus dapat menggambarkan manfaat ekonomi atau 

kemungkinan jasa (service potential) yang akan mengalir ke pemerintah. Masa 

manfaat aset tetap yang dapat didepresiasi harus ditinjau secara periodik dan jika 

terdapat perbedaan besar dari estimasi sebelumnya, depresiasi periode sekarang 

dan yang akan datangharusdilakukanpenyesuaian. Menurut Kieso, et all, 

(2011:564)Metode depresiasi yang dapat dipergunakan antara lain: 

(a) Metode garis lurus (straight line method) 

 Metode garis lurus mempertimbangkan depresiasi fungsi waktu 

daripada fungsi penggunaan. Metode ini merupakan metode yang sering 

digunakan oleh perusahaan. Rumus untuk menentukan beban depresiasi 

dari metode ini adalah : 

(Biaya Perolehan - Nilai Residu) = BebanDepresiasi 
Estimasi Umur Manfaat 

(b) Metode saldo menurun ganda (double declining balance method) 

 Metode yang digunakan adalah dengan menggandakan tarif saldo 

garis lurus. Tidak seperti tarif lainnya yang menerapkan nilai residu, pada 

metode ini nilai residu tidak ikut dipertimbangkan dalam penghitungan 

beban depresiasi suatu aset. Walaupun nilai residu tidak ikut 

dipertimbangkan dalam penghitungan beban depresiasi, namun depresiasi 

aset tetap tidak boleh lebih rendah dari pada nilai residunya. 

1000     =   r% x 2 = % BebanDepresiasi 
N 

N = Umur Ekonomis 

r = Hasil (100%/n) 

(c) Metode unit produksi (unit of production method) 

 Metode Aktivitas atau juga pendekatan unit produksi 

mengasumsikan bahwa depresiasi adalah fungsi dari penggunaan atau 
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produktivitas, bukan dari berlalunya waktu. Rumus dari metodeaktivitas 

ini adalah: 

(BiayaPerolehan - Nilai Residu) –Produksi Tahun Ini = BebanDepresiasi 
Total Estimasi Produksi 

(d) Metode Jumlah Angkah Tahun (Sum of the-Years-Digits Method) 

 Metode ini menghasilkan beban depresiasi yang menurun 

berdasarkan pecahan yang menurun dari biaya yang didepresiasi (biaya 

perolehan dikurangi nilai sisa). Setiap pecahan menggunakanjumlah angka 

tahun sebagai penyebut dan jumlah tahun estimasiumur yang tersisa pada 

awal tahun sebagai pembilang. 

r 

n (n+1) x (Bi. Perolehan-Nilai Residu) = Bi. Depresiasi 

2 

n = Umur Ekonomis 

r = Depresiasi Tahun ke... 

Menurut PSAP 07 (2010:9) metode depresiasi yang dapat dipergunakan 

antara lain: 

1. Metode garis lurus (straight line method). 

2. Metode saldo menurun ganda (double declining balance method) 

3. Metode unit produksi (unit of production method). 

 Hal-hal yang mempengaruhi penetapan beban depresiasi menurut Stice, 

dkk.(2005:105) adalah: 

1. Nilai sisa  

2. Biaya perolehan 

3. Masa manfaat adalah 

 

1.2.9 Pengeluaran Setelah Perolehan 

 Menurut PSAP 07 (2010:8) pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset 

tetap yang memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar memberi 

manfaat ekonomi di masa yang akan datang dalam bentuk kapasitas, mutu 

produksi, atau peningkatan standar kinerja, harus ditambahkan pada nilai tercatat 
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aset yang bersangkutan. Kapitalisasi biaya dimaksud harus ditetapkan dalam 

kebijakan akuntansi suatu entitas berupa kriteria dan/atau suatu batasan jumlah 

biaya (capitalization thresholds) tertentu untuk dapat digunakan dalam penentuan 

apakah suatu pengeluaran harus dikapitalisasi atau tidak. Pengeluaran yang 

dikapitalisasi dapat berupa pengembangan dan penggantian utama. 

Pengembangan disini maksudnya adalah peningkatan aset tetap karena 

meningkatnya manfaat aset tetap tersebut. Biaya pengembangan ini akan 

menambah harga perolehan aset tetap yang bersangkutan sedangkan penggantian 

utama adalah memperbaharui bagian aset tetap, dimana biaya penggantian utama 

ini akan dikapitalisasi dengan cara mengurangi nilai bagian yang diganti dari 

harga aset tetap yang semula dan menambahkan biaya penggantian (Buletin 

Teknis 09 Akuntansi Aset Tetap, 2010:40). 

 

1.2.10 Depresiasi atas Aset Tetap Berkelompok 

 Sesuai Buletin Teknis No.18 tentang Akuntansi Depresiasi Berbasis 

Akrual, 2014:22), aset tetap bervariasi dalam bentuk dan nilai. Ada aset tetap 

yang nilai per jenis sangat besar. Misalnya, gedung berupa rumah atau kantor 

dengan nilai yang relatif besar. Jalan berupa jalan negara atau jalan provinsi 

misalnya juga memiliki nilai yang signifikan, tetapi ada juga aset tetap yang 

jenisnya banyak tetapi nilainya relatif kecil. Misalnya, mesin-mesin kecil seperti 

kalkulator dan peralatan kantor lainnya. Menghitung besarnya depresiasi untuk 

aset tetap yang nilai per unitnya besar dapat dilakukan dengan menghitung 

depresiasi setiap jenis aset tetap yang bersangkutan. Menghitung besarnya 

depresiasi setiap aset tetap yang jumlahnya banyak tetapi nilainya relatif kecil 

sangat merepotkan. Bahkan, biaya yang dikeluarkan lebih besar dari manfaat yang 

diperoleh. Oleh karena itu diperlukan cara yang lebih praktis untuk menghitung 

besarnya depresiasi jenis aset yang nilainya relatif kecil. Penghitungan depresiasi 

untuk aset yang nilainya relatif kecil dapat dilakukan dengan mengelompokkan 

aset-aset tersebut kemudian menghitung besarnya depresiasi dari kelompok aset 

tersebut. Kelompok aset tersebut harus memiliki persamaan atribut misalnya masa 

manfaat yang sama. Dengan adanya persamaan atribut dan maka 
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depresiasidihitung dengan menerapkan persentase depresiasi dengan metode garis 

lurus terhadap rata-rata aset tetap yang bersangkutan. 

 

1.2.11 Aset Tetap yang Nilainnya Telah DidepresiasiSeluruhnya 

 Walaupun suatu aset sudah didepresiasi seluruh nilainya hingga nilai 

bukunya menjadi Rp0, mungkin secara teknis aset itu masih dapat 

dimanfaatkan.Jikahalsepertiiniterjadi, aset tetap tersebut tetap disajikan dengan 

menunjukkan baik nilai perolehan maupun akumulasi depresiasi. Asettersebut 

tetap dicatat dalam kelompok aset tetap yang bersangkutan dan dijelaskan dalam 

Catatan atas Laporan Keuangan. Aset tetap yang telahhabis masa depresiasi dapat 

dihapuskan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Buletin 

Teknis Nomor 18 tentang Akuntansi Depresiasi Berbasis Akrual, 2014:21). 

 

1.2.12 Perhitungan Depresiasi Aset Tetap yang Diperoleh Tengah Tahun 

 Sesuai Buletin Teknis Nomor 18 tentang Akuntansi Depresiasi Berbasis 

Akrual (2014:23). aset tetap diperoleh pada waktu tertentu di sepanjang tahun. 

Ada kalanya aset tetap diperoleh awal tahun, pertengahan tahun atau akhir tahun. 

Hal ini menimbulkan permasalahan dalam penghitungan depresiasi. Permasalahan 

yang timbul berbentuk pertanyaan apakah aset tetap yang diperoleh sepanjang 

tahun depresiasinya tetap dihitung satu tahun penuh? Atau apakah depresiasi 

dihitung berdasarkan waktu aktual perolehan aset tetap yang bersangkutan? Atau 

perhitungan dibulatkan dalam bulan atau semester? 

 Permasalahan tersebut di atas dialami khusus untuk aset tetap yang akan 

didepresiasi berdasarkan waktu (masa manfaat). Perolehan di tengah tahun akan 

mempengaruhi besarnya depresiasi untuk tahun perolehan yang bersangkutan dan 

untuk tahun akhir masa manfaat. Aset tetap yang didepresiasi berdasarkan 

aktivitas misalnya aset tetap yang didepresiasi menurut metode unit produksi tidak 

mengalami masalah. Depresiasi ditentukan berdasarkan jumlah output sehingga 

tidak menjadi masalah apakah output tersebut dihasilkan awal tahun, tengah tahun 

atau akhir tahun. Penentuan besarnya depresiasi dilakukan berdasarkan cut-off 

output. Untuk menentukan waktu yang akan digunakan dalam perhitungan 
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depresiasi aset yang diperoleh di tengah tahun ada beberapa pendekatan yang 

dapat digunakan: 

a. Hari Penggunaan  

Dalam pendekatan ini digunakan hari aktual penggunaan aset tetap sebagai 

dasar perhitungan. Misalnya, jika suatu aset diperoleh tanggal 1 Oktober 

20x1 maka beban depresiasi tahun yang bersangkutan dihitung 92 hari 

yaitu dari tanggal 1 Oktober ke 31 Desember 20x1. 

b. Bulan Penggunaan  

Dengan pendekatan bulan penggunaan maka waktu depresiasi ditentukan 

berdasarkan bulan saat aset tersebut digunakan. Dalam contoh di atas 

maka perolehan aset tetap tersebut dihitung tiga bulan yaitu bulan 

Oktober, November, dan Desember. Meskipun aset tetap tersebut 

diperoleh tanggal 30 Oktober maka waktu yang digunakan tetap tiga 

bulan. 

c. Semester (Tengah Tahunan)  

Pendekatan tengah tahunan menggunakan waktu enam bulan sebagai titik 

penentuan waktu untuk menghitung besarnya depresiasi. Jika suatu aset 

diperoleh di semester pertama maka depresiasinya dihitung penuh satu 

tahun akan tetapi jika diperoleh pada semester kedua maka depresiasinya 

dihitung setengah tahun. Perhitungan semester di awal masa depresiasi 

diperhitungkan dengan semester di akhir tahun  masa depresiasi.  

d. Tahunan  

Depresiasi dapat dihitung satu tahun penuh meskipun baru diperoleh satu 

atau dua bulan atau bahkan dua hari. Pendekatan ini disebut pendekatan 

tahunan. Entitas pemerintah yang akan memperoleh aset tetap di tengah 

tahun dapat memilih pendekatan-pendekatan yang disebut di atas dalam 

menghitung besarnya depresiasi. Kebijakan yang manapun yang dipilih 

harus ditetapkan dalam kebijakan akuntansi. 
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1.2.13 Perubahan Kebijakan Akuntansi 

 Menurut Kieso et all (2010:1188) “when a company change an accounting 

policy, it should report the change using restropective application. In general 

terms, here is what it must do: 

1. It adjust its financial statements for each prior period presented. Thus, 

financial statement information about prior periods is on the same basis as 

the new accounting policy. 

2. It adjust the carryng amounts of asets and liabilities as of the beginning of 

the first year presented. By doing so, these accounts reflect the cumulative 

effect on periods prior to those presented of the change to the new 

accounting policy. The company also makes an offsetting adjustment to 

the opening balance of retained earnings or other appropriate component 

of equity or net aset as of the beginning of the first year presented. 

 

 Pernyataan diatas menunjukkan bahwa apabila ada perubahan kebijakan 

akuntansi, maka perubahan tersebut akan mempengaruhi laporan keuangan 

periode sebelumnya dan saldo awal aset atau liabilitas. Perusahaan jugamelakukan 

penyesuaian terhadap saldo laba ditahan atau komponen ekuitas lain yang terkait 

dengan perubahan kebijakan akuntansi tersebut. 

 Menurut PSAP 10 (2010:7), perubahan di dalam perlakuan, pengakuan, 

atau pengukuran akuntansi sebagai akibat dari perubahan atas basis akuntansi, 

kriteria kapitalisasi, metode, dan estimasi, merupakan contoh perubahan kebijakan 

akuntansi. Perubahan kebijakan akuntansi harus disajikan pada Laporan 

Perubahan Ekuitas dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

 

1.3  Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

 Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan diharapkan dapat 

mencapaitujuan kegiatan, yakni sebagai berikut: 

1. Memenuhi syarat kelulusan pada program studi Diploma III  

 AkuntansiFakultasVokasi, Universitas Airlangga. 
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2. Menerapkan kemampuan berupa ilmu (hard skills) dan praktek 

 (soft skills) yangdiperoleh selama masa kuliah dengan yang terjadi 

 pada dunia kerjasecaralangsung. 

3. Memperoleh data, informasi, dan keterangan-keterangan 

 pendukung yangdibutuhkan sehubungan dengan analisa dan 

 rumusan masalah yang diangkat padapenulisan Tugas Akhir (TA). 

4. Memperdalam ilmu, serta memperkuat keterampilan yang dimiliki 

 padabidangakuntansi. 

5. Menerapkan jiwa excelent with moralty Universitas Airlangga. 

 

1.4  Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

 Terlaksananya kegiatan Praktek Kerja Lapangan diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada banyak pihak, yakni sebagai berikut: 

 1.  Bagi mahasiswa pelaksana kegiatan Praktek Kerja Lapangan: 

a. Memenuhi tugas mata kuliah Praktek Kerja Lapangan(PKL) 

sebagai matakuliah prasyarat kelulusan mahasiswa Diploma III-

Akuntansi UniversitasAirlangga. 

b. Menambah berupa wawasan,pengetahuan,dan pengalaman,sebagai 

generasimuda terdidik Indonesia yang nantinya akanberkontribusi 

langsung padadunia kerja. 

c. Mengetahui secara langsung apa saja kendala dan permasalahan 

akuntansiyang terjadi pada perusahaan, serta bagaimana solusi 

penyelesaian yang harus dilakukan. 

d. Memperoleh pengalaman kerja, serta mengetahuai bagaimanakah 

perlakuanakuntansi dan sistem informasi akuntansi padaDinas 

Pertanian Provinsi Jawa Timur. 

 2. Bagi program studi Diploma III-Akuntansi Universitas Airlangga: 

a. Menjadi tolak ukur ilmu akuntansi dan sarana pembelajaran dalam 

 meningkatkan kualitas pengajaran pada periode berikutnya. 

b. Sarana pengenalan dan pembelajaran yang efektif bagi mahasiswa 

 sebelumlulus dan terjun langsung pada dunia kerja. 
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c. Sarana mengenalkan kualitas mahasiswa Diploma III-Akuntansi 

 UniversitasAirlangga kepada perusahaan-perusahaan. 

d. Menjalin hubungan dan sinergi positif antara Universitas Airlangga 

 selakuuniversitas penyedia sumber daya manusia terdidik (tenaga 

 kerja) kepadaperusahaan-perusahaan (pengguna tenaga kerja). 

 3. Bagi Dinas Pertanian Pemerintah Provinsi Jawa Timur: 

a. Memberikan kesempatan dan pengetahuan kepada para mahasiswa 

 untukmengetahui kinerja operasional perusahaan. 

b. Memberikan peran dan kontribusi positif kepada seluruh 

 masyarakat danmahasiswa, khususnya dalam membangun dan 

 meningkatkan kualitas sumberdaya manusia Indonesia sebagai 

 generasi muda penerus bangsa. 

c. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja dan kualitas

 yangdibutuhkan oleh perusahaan atau badan usaha terkait. 

d. Sebagai media yang efektif untuk meningkatkan kerjasama Dinas 

 PertanianProvinsi Jawa Timur. 

 

1.5  Rencana Kegiatan Praktik Tenaga Kerja Lapangan 

Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dllaksanakan di 

Dinas Pertanian Provinsi Jawa timur, yang beralamat di Jl. Jend. A. Yani 152 

Surabaya. Provinsi Jawa Timur–Indonesia. Praktik Kerja Lapangan dimulai pada 

tanggal 8 Februari sampai dengan 21 Maret 2016. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

pada bagian keuangan, khususnya pada bagian akuntansi. Adapun jadwal kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan, penyusunan laporan, hinggarencana presentasi hasil 

kegiatan berupa laporan Tugas Akhir (TA) dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 Jadwal Kegiatan Praktik kerja Lapangan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1
Penentuan tempat 
dan topik

2
pengajuan 
permohonan ijin 
PKL

3
Pengesahan 
proposal

4
Pelaksanaan PKL 
dan Penelitian

5
Pengarahan materi 
PKL

6
penentuan dosen 
pembimbing

7
Penyusunan 
laporan PKL

8
Konsultasi ke 
dosen pembimbing

9
Presentasi 

laporan PKL

JuniKegiatan Februari Maret April Mei

 
Sumber: Buku Panduan Penyusunan Laporan PKL 
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BAB 2 

HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK KERJALAPANGAN 

 

2.1 Gambaran Umum Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur 

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur adalah instansi yang diarahkan untuk 

mewujudkan pertanian yang efisien, maju, dan tangguh. Dinas Pertanian Provinsi 

Jawa Timur disahkan pertamakali oleh Bapak Mayor Jendral TNI Panoedjo selaku 

sekretaris Jendral Departemen Pertanian. Kegiatan sub sektor Pertanian Provinsi 

Jawa Timur sejak pertama berdiri hingga saat ini telah mengalami perkembangan 

yang menggembirakan, baik dilihat dari segi pencapaian populasi, produksi, 

konsumsi, penyerapan tenaga kerja, pendapatan petani, permintaan masyarakat, 

konsumen, investasi, maupun sumbangan bagi devisa Negara sehingga dapat 

menjadikan Provinsi Jawa Timur sebagai lumbung padi Indonesia. 

Peningkatan produksi pangan merupakan prioritas pada pelita I yang 

dimulai pada tahun 1969-1974. Saat itu program utama pembangunan pertanian 

adalah peningkatan produksi pangan ke arah swasembada beras dan telah diawali 

dengan program DEMAS (Demonstrasi Masal) yang kemudian meningkat jadi 

BIMAS (Bimbingan Masal) di wilayah unit desa. 

Jumlah aparat Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur sebanyak 1077orang 

yang terdiri dari golongan IV sebanyak 135orang, golongan III sebanyak 723 

orang, golongan II sebanyak 206orang dan golongan I sebanyak 13 orang. 

Tabel 2.1 Jumlah Aparat Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur 2015 
Berdasarkan golongan 

No Golongan Jumlah (Orang) Persentase 
(%) 

1 Gol IV 135 12,54 

2 Gol III 723 67,13 

3 Gol II 206 19,13 

4 Gol I 13 1,21 

Jumlah  1077 100 

Sumber : Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur 2015 
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Jumlah pejabat struktural sebanyak 45 orang yang meliputi eselon II 

sebanyak 1 orang (0,09%), eselon III sebanyak 13 orang (1,21%) dan eselon IV 

sebanyak 31 orang (2,88%) sedangkan pejabat fungsional sebanyak 612 orang, 

yang terdiri dari fungsional perencanaan 2 orang (0,19%), pengawas benih 

tanaman 110 orang (10,21%), pengendali organisme pengganggu tanaman 476 

orang (44,20%), widyaswara 5orang (0,46%), PMHP 15 orang (1,39 %), 

pengelola barang dan jasa 1 orang (0,09%), statitisi 1 orang (0,09%), analis 

kepegawaian 2 orang(0,19%), dan jabatan fungsional umum 420 orang(38.99%). 

Selain itu terdapat tenaga honorer sebanyak 65 orang dengan tingkat 

pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 21 orang (32,31%), SLTA sebanyak 35 orang 

(53,85%), SLTP 4 orang (6,15%) dan lulusan SD 3 orang ( 4,62%), D3 2 orang     

(3,08 %). 

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur mempunyai 8 jenis Unit Pelaksanaan 

Teknis (UPT). UPT merupakan unit pelaksana teknis di lingkungan Dinas 

Pertanian Provinsi Jawa Timur yang melaksanakan tugas-tugas teknis operasional 

di lapangan. Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur nomor 128 tahun 2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pertanian 

Provinsi Jawa Timur terdiri : 

1.UPT Pengembangan Benih Padi 

2. UPT Pengembangan Benih Palawija 

3. UPT Pengembangan Benih Hortikultura 

4. UPT Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanamana Pangan dan Hortikultura 

5. UPT Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

6. UPT Pendidikan dan Pelatihan Pertanian 

7. UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura 

8. UPT Pengawasan Sertifikasi Hasil Pertanian. 
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2.1.1 Dasar Hukum Organisasi 

 Beberapa Landasan hukum yang digunakan oleh Dinas Pertanian Provinsi 

Jawa Timur yaitu : 

a. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur nomor 9 tahun 2008 tentang 

Organisasi dan Tatakerja Dinas Daerah Provinsi Jawa Timur (Lembaran 

Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 Nomor 2 Seri D). 

b. Peraturan Gubernur Jawa Timur nomor 91 Tahun 2008 tentang Uraian 

Tugas Sekretariat, Bidang, Sub Bagian dan Seksi Dinas Pertanian Provinsi 

Jawa Timur. 

c. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 128 Tahun 2008 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pertanian Provinsi 

Jawa Timur. 

d. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2012 tentang Pedoman 

Pengelolaan Dokumen dan Data Kepegawaian di Lingkungan Pemerintah 

Daerah Provinsi Jawa Timur. 

e. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2012 tentang 

Perubahan Keempat Belas atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 

1977 tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil. 

 

2.1.2. Visi dan Misi Dinas Pertanian Provinsi Jawa TImur 

 VISI 

 Jawa Timur sebagai Pusat Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Terkemuka, Berdaya Saing dan Berkelanjutan 

 MISI 

1. Mengembangkan Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura dengan 

memanfaatkan Potensi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia 

yang sesuai lokalita dan dikelola melalui manajemen profesional berbasis 

agribisnis, mulai dari pembangunan Hulu On Farm – Hilir dan didukung 

unsur penunjang. 

2. Menumbuh-kembangkan dan memberdayakan kelembagaan Petani yang 

profesional dan berdaya saing kuat. 
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3. Meningkatkan peran swasta yang berpihak pada kepentingan bersama. 

 

2.1.3. Pengelola Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur 

 Berdasarkan sistem dan prosedur pelaksanaan dan penatausahaan APBD, 

gambaran umum pengelola keuangan pada Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur 

adalah sebagai berikut : 

a. Kepala SKPD merupakan pejabat pengguna anggaran / pengguna barang 

yang mendapat pelimpahan sebagian atau seluruh kekuasaan Kepala 

Daerah dalam mengelola keuangan daerah. 

b. Pengguna anggaran/pengguna barang dapat mendelegasikan sebagian 

kewenangannya kepada pejabat structural selaku Kuasa Pengguna 

Anggaran (KPA).  

c. Dalam menjalankan fungsinya sebagai KPA/KPAP, dapat menunjuk satu 

Bendahara Pengeluaran Pembantu dan satu PPTK.  

d. Pada setiap SKPD hanya terdapat satu PPK-SKPD dan satu Bendahara 

Pengeluaran. 

 

2.1.4. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur menggambarkan 

seluruh fungsi yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Selain itu 

dengan adanya struktur organisasi seperti ini, terlihat jelas bagaimana hubungan 

antara satu bagian dengan bagian lain, serta bagaimana pembagian tanggung 

jawab di dalamnya. 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur 

 

2.2 Deskripsi Hasil Praktik Kerja Lapangan 

2.2.1 Definisi Aset Tetap 

 Sesuai dengan peraturan gubernur No.94 tahun 2013 pasal 1 tentang 

kebijakan depresiasi aset tetap pemerintah daerah provinsi jawa timur, aset tetap 

BMD berupa aset berwujud yang dimiliki dan atau dikuasai pemerintah daerah 

yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun, mempunyai nilai material 

dan dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah daerah atau untuk 

dimanfaatkan oleh masyarakat umum yang dapat diperoleh secara sah, termasuk 

aset tetap yang idle dan aset kemitraan yang direklasifikan ke aset lainnya. Barang 

Milik Daerah (BMD) adalah semua barang yang dibeli dan diperoleh atas beban 

anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi jawa timur atau berasal dari 

perolehan lainnya yang sah (Peraturan Gubernur No.94 pasal 1, 2013:3). Aset 

tetap idle adalah aset tetap yang tidak digunakan dalam penyelenggaraan tugas 

pokok dan fungsi lebih dari 2(dua) tahun (Peraturan Gubernur No.94 pasal 1, 

2013:3). Aset tetap kemitraan adalah aset tetap yang dimanfaatkan oleh pihak 
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ketiga dengan cara pinjam pakai, sewa, kerja sama pemanfaatan, dan bangun guna 

serah/bangun serah guna (BGS/BSG). 

 Jumlah Aset tetap per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 sebesar                             

Rp. 1.524.997.559.078,00dan Rp. 1.516.198.444.778,00 mengalami perubahan                     

dengan mutasi berkurang senilai Rp. 1.456.327.600,00 dan mutasi bertambah  

senilai Rp. 10.240.825.650,00  sebagaimana terlampir. 

 

Tabel 2.2 Nilai Perolehan Aset Tetap 
31 Desember 2015 31 Desember 2014

Aset Tetap Rp 1.524.997.559.078 1.516.198.444.778  
Sumber: Data Internal Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur 2015 

 

 Jumlah tersebut merupakan saldo aset tetap milik Pemerintah Provinsi 

Jawa Timur yang digunakan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur per 31 

Desember 2015 dan 31 Desember 2014. Rincian aset tetap menurut jenisnya 

adalah sebagai berikut (dalam Rp.) : 

 

Tabel 2.3 Nilai Perolehan Aset Tetap Menurut Jenis 

Jenis Aset Tetap 31 Desember 2015 31 Desember 2014 

Tanah 1.229.556.081.875,00 1.229.556.081.875,00 

Peralatan dan Mesin 240.223.631.744,00 235.349.063.894,00 

Gedung dan Bangunan 48.160.544.228,00 45.028.548.228,00 

Jalan, Irigasi dan Jaringan 6.914.007.731,00 6.121.457.281,00 

Aset Tetap lainnya 143.293.500,00 143.293.500,00 

Kontruksi dalam 

Pengerjaan 

0,00 0,00 

Jumlah 1.524.997.559.078,00 1.516.198.444.778,00 

Sumber : Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa 

Timur 2015 
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2.2.2 Akuisisi Aset Tetap 

 Pengeluaran yang diakui sebagai belanja modal adalah pengeluaran yang 

digunakan untuk memperoleh aset tetap atau aset lainnya sampai saat aset tersebut 

tersedia dan siap untuk digunakan. Belanja modal juga meliputi pengeluaran 

melebihi batas minimal kapitalisasi aset tetap yang telah ditetapkan pemerintah. 

Termasuk belanja dalam modal fisik adalah biaya perencanaan dan pengawasan 

proyek. Dengan kata lain, belanja modal diakui sebesar biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh aset tetap (Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas Pertanian 

Provinsi Jawa Timur, 2015:23). Untuk nilai satuan minimum akuisisi sebagai aset 

tetap Sesuai Peraturan Menteri Keuangan No.120 / PMK.06/2007 Lampiran 7: 

1. Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap adalah pengeluaran 

pengadaan baru dan penambahan nilai aset tetap dari hasil pengembangan, 

reklasifikasi, renovasi, dan restorasi. 

2. Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap : 

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin, dan alat olah raga 

yang sama dengan atau lebih dari Rp 300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) 

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang sama dengan atau lebih 

dari Rp 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). 

3. Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap sebagaimana butir 3.b 

dikecualikan terhadap pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan 

aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak 

kesenian.  

 

2.2.3 Basis Pengukuran Penyusunan Laporan Keuangan 

 Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Pengukuran pos-pos dalam 

laporan keuangan menggunakan nilai perolehan historis. Nilai historis adalah aset 

dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas yang dibayar atau sebesar nilai 

wajar dari imbalan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. 

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. Nilai historis lebih dapat diandalkan 

daripada penilaian yang lain karena lebih objektif dan dapat diverifikasi. Dalam 
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hal tidak terdapat nilai historis dapat digunakan nilai wajar aset atau kewajiban 

terkait. Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah 

(Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2015:23). 

 Dari basis pengukuran tersebut, Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. 

Biaya perolehan yang dimaksud adalah jumlah kas atau setara kas yang telah dan 

yang masih wajib dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang telah dan yang 

masih wajib diberikan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau 

konstruksi sampai dengan aset tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk 

dipergunakan (Modul Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasisi Akrual).Biaya-

biaya tersebut meliputi biaya perolehan atau biaya konstruksi aset tetap dan biaya-

biaya lain yang dikeluarkan sampai aset tetap tersebut siap pakai. 

 

2.2.4 Kebijakan Akuntansi Depresiasi Aset Tetap 

 Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur melaksanakandepresiasi aset tetap 

diatur oleh Peraturan Gubernur Nomor 94 tahun 2013 tentang kebijakan akuntansi 

depresiasi aset tetap.Beban depresiasi adalah penyesuaian niai sehubungan dengan 

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset (Peraturan Gubernur No.93 pasal 

1, 2013:3). Berdasarkan Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas Pertanian 

Provinsi Jawa Timur (2015:34), depresiasi aset tetap yang menjadi objek 

depresiasi sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 94 tahun 2013 dilakukan 

dengan Metode Garis Lurus tanpa memperhitungkan nilai sisa/ nilai residu. Masa 

manfaat aset tetap dalam rangka penerapan depresiasi mengacu pada Lampiran 4 

Tabel Masa Manfaat dan Lampiran 5 Tabel Masa Manfaat Akibat Perbaikan 

sesuai Peraturan Gubernur Nomor 94 tahun 2013. Nilai yang dapat didepresiasi 

atas aset tetap yang menjadi objek depresiasi, yaitu: 

1. Nilai yang dapat didepresiasi atas aset tetap yang diperoleh sampai dengan 

31 Desember 2014, merupakan nilai buku per 31 Desember 2014. 

2. Nilai yang dapat didepresiasi atas aset tetap yang diperoleh setelah 31 

Desember 2015, merupakan nilai perolehan. Dalam hal nilai perolehan 

tidak diketahui, dapat digunakan nilai wajar yang merupakan nilai 

estimasi. 
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 Dalam hal terjadi perubahan nilai aset tetap sebagai akibat penambahan 

atau pengurangan kualitas dan/atau nilai aset tetap, yang memenuhi kriteria 

sebagaimana diatur dalam Standar Akuntansi Pemerintahan, maka penambahan 

atau pengurangan tersebut diperhitungkan dalam nilai yang dapat didepresiasi 

(Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2015:35). 

 Menurut Peraturan Gubernur Nomor 94 tahun 2013, asumsi depresiasi 

pertama kali diberlakukan pada aset tetap yang diperoleh sebelum tanggal 1 

Januari 2014. Aset tetap tersebut menggunakan nilai buku per 31 Desember 2013 

untuk nilai yang dapat didepresiasi. Nilai buku itu terdiri dari: 

1. Harga perolehan atas aset yang diperoleh mulai tahun 2004. 

2. Harga penilaian atas aset yang diperoleh sebelum tahun 2004 dan harga 

penilaian yang belum sempat dinilai pada akhir tahun 2003 sehingga 

penilaian antara tahun 2004 sampai dengan tahun 2013. 

  

 Untuk permasalahan aset tetap yang diperoleh sebelum diberlakunnya 

depresiasi aset tetap, dikenakan koreksi depresiasi aset tetap sebagai berikut 

(Peraturan Gubernur No.94 tahun 2013 Modul Depresiasi): 

1. Aset tetap yang dilakukan Inventaris dan Penilaian (pada akhir tahun 

2003) dalam rangka penyusunan neraca awal pemerintah daerah, 

dikenakan koreksi depresiasi berdasarkan sisa masa manfaat. 

2. Aset tetap yang diperoleh setelah penyusunan neraca awal pemerintah 

daerah (tahun 2004) dikenakan koreksi depresiasi terhitung mulai 

perolehan aset tetap. 

3. Koreksi depresiasi aset tetap diperhitungkan sampai tanggal 31 Desember 

2013. 

4. Koreksi depresiasi aset tetap diperhitungkan sebagai penambah nilai 

akumulasi depresiasi dan pengurang nilai ekuitas pada neraca. 

5. Koreksi depresiasi aset tetap diperhitungkan sebagai koreksi saldo awal 

tahun 2004. 

6. Koreksi depresiasi aset tetap, dikecualikan untuk aset tetap yang sudah 

dihapuskan sampai dengan tanggal 31 Desember 2013.  
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Jurnal koreksi tersebut pada 1 Januari 2014 adalah: 

  

Diinvestasikan Pada Aset Tetap   Rp xxx 

  Akumulasi Depresiasi Aset Tetap    Rp xxx 

 

Jurnal koreksi tersebut menpengaruhi sisi ekuitas karena berhubungan 

dengan periode sebelumnya. Sisi ekuitas menurut Dinas Pertanian Provinsi Jawa 

Timur adalah akun Diinvestasikan Pada Aset Tetap. Depresiasi aset tetap 

diakumulasikansetiap tahun sebagai akumulasi depresiasi sebagai pengurang nilai 

aset tetap dan pengurang diinvestasikan dalam aset tetap di neraca.  

Pelaksanaan depresiasi dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 

1. Depresiasi tahun pertama merupakan proses depresiasi yang dilakukan 

pertama kali atas objek depresiasi yang diperoleh sebelum tanggal 1 

Januari 2014. Nilai buku yang digunakan adalah nilai buku per 31 

Desember 2013. 

2. Depresiasi aset tetap pada tahun anggaran berjalan yang mempengaruhi/ 

mengoreksi ekuitas, meliputi transaksi aset tetap yang terjadi dalam tahun 

anggran berjalan, pada akhir tahun anggaran dilakukan depresiasi untuk 

periode satu tahun. 

3. Depresiasi yang dilakukan secara periodik.  

 

 Masa manfaat sesuai Peraturan Gubernur Nomor 94 tahun 2013 adalah: 

1. Periode suatu aset yang dapat dipergunakan untuk aktivitas pemerintahan 

dan/atau pelayanan publik. 

2. Jumlah produksi atau jumlah unit serupa (output) yang diperoleh dari aset 

untuk aset aktivitas pemerintahan dan/atau pelayanan publik. 

 

 Metode yang digunakan dalam melakukan perhitungan depresiasi aset 

tetap adalah Metode Garis Lurus. Formula Metode Garis Lurus sebagaimana 

ilustrasi sebagai berikut: 
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 Depresiasi per periode = Nilai yang Didepresiasi 
     Masa Manfaat 

 Berdasarkan Metode Garis Lurus, depresiasi nilai aset tetap dilakukan 

dengan mengalokasikan penurunan nilai aset secara merata selama masa manfaat. 

Menurut Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, aset tetap didepresiasi satu tahun 

penuhmeskipun diperoleh pertengahan tahun atau diperoleh baru 2 bulan. 

 Nilai akumulasi depresiasi sampai dengan 31 Desember 2015 sebesar Rp 

262.859.957.374,00  terdiri dari : 

1. Akumulasi depresiasiaset tetap sebesar Rp 262.859.957.374,00 

2. Akumulasi depresiasiaset lainnya sebesar Rp 0,00 

Tabel 2.4 Nilai Buku Aset Tetap  
 Nilai Perolehan 

(Rp) 

Akumulasi 

Depresiasi (Rp) 

Nilai Buku 

 (Rp) 

Tanah 1.229.556.081.875 0 1.229.556.081.875 
Peralatan dan 
Mesin 

240.223.631.744 228.216.122.296 12.007.509.448 

Gedung dan 
Bangunan 

48.160.544.228 33.154.275.564 15.006.268.664 

Jalan, Irigasi, dan 
Jaringan 

6.899.391.481 1.412.766.014 5.486.625.467 

Aset Tetap 
Lainnya (Buku 
perpustakaan dan 
barang bercorak 
kebudayaan) 

143,293.500 76.793.500 66.500.000 

Aset tetap lainnya 
(hewan ternak 
dan Tumbuhan) 

66.500.000 0 66.500.000 

Sumber : Data Internal Dinas Pertanian 2015 dan Diolah 

 

Menurut peraturan gubernur no.94 pasal 4 (2013:5) depresiasi dilakukan 

terhadap aset tetap berupa: 

1. Gedung dan banguan 

2. Peralatan dan mesin 

3. Jalan, irigrasi, dan jaringan 
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4. Aset tetap lainnya berupa buku/ barang perpustakaan dan barang bercorak 

kesenian/ kebudayaan kecuali benda-benda bersejarah.  

 

Menurut Peraturan Gubernur no.94 pasal 4 (2013:6), depresiasi tidak 

dilakukan terhadap aset tetap berupa tanah, kontruksi dalam pengerjaan, hewan 

ternak, dan tumbuhan, serta barang bercorak kesenian/ kebudayaan berupa benda-

benda bersejarah. 

 Pada saat aset tetap Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur didepresiasi 

maka jurnal depresiasi aset tetap tersebut adalah sebagai berikut:  

 

 Beban Depresiasi Aset Tetap    Rp xxx 

  Akumulasi Depresiasi Aset Tetap    Rp xxx 

 

 Berikut beberapa depresiasi pada aset tetap yang dilakukan pada Dinas 

Pertanian Provinsi Jawa Timur: 

1. Gedung dan Banguan 

 Gedung dan bangunan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur terdiri 

dari: 

a. Bangunan Gedung 

b. Bangunan Monumen 

 

Contoh jurnal depresiasi dan jurnal koreksi bangunan gedung pos 

jaga dengan harga perolehan Rp 6.249.600 umur manfaat 50 tahun tanpa 

nilai residu. 

 

  Beban Depresiasi = Harga Perolehan – Nilai Residu 
     Taksiran Nilai Ekonomis 

    =  Rp 6.249.600– 0 
                50 

    = Rp 124.992/tahun 
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Jurnal gedung pos jaga selama tahun 2014 sebagai berikut: 

 Jurnal koreksi 01/01/2014: 

 Diinvestasikan Pada Aset Tetap  Rp499.968 

  Akumulasi Depresiasi gedung pos jaga Rp499.968 

 Jurnal depresiasi gedung pos jaga per tahun mulai dari 31/12/2014: 

 Beban depresiasi gedung pos jaga                   Rp124.992   

 Akumulasi depresiasi  Rp124.992 

  gedung pos jaga  
Sumber: Data Internal Dinas Pertanian 2015 dan Diolah 

Tabel 2.5 Metode Garis Lurus Gedung Pos Jaga 
Tanggal Harga 

Perolehan 

Akumulasi 

Depresiasi 

Nilai Buku 

Awal tahun 

Beban 

Depresiasi 

Nilai Buku 

Akhir tahun 

12/01/2010 6.249.600 0 0 0 0 

31/12/2010 6.249.600 124.992 0 124.992 6.124.608 

31/12/2011 6.249.600 249.984 6.124.608 124.992 5.999.616 

31/12/2012 6.249.600 374.976 13.568.342 124.992 5.874.624 

31/12/2013 6.249.600 499.968 11.576.677 124.992 5.749.632 

… … … … … … 

31/12/2060 6.249.600 6.249.600 6.124.608 124.992 0 

Sumber : Data Internal Dinas Pertanian 2015 dan Diolah 

 

2. Peralatan dan mesin terdiri dari: 

a. Alat-alat Berat 

b. Alat-alat Angkutan 

c. Alat-alat Bengkel dan Ukur 

d. Alat-alat Pertanian 

e. Alat-alat Kantor dan RT 

f. Alat-alat Studio dan Komunikasi 

g. Alat-alat Kedokteran 

h. Alat Laboratorium 

i. Alat Keamanan 
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Contoh jurnal depresiasi aset tetap peralatan dan mesin yaitu 

Sepeda Motor Roda 3 dengan harga perolehan Rp 23.925.000 dengan 

umur manfaat 5 tahun tanpa nilai residu. Metode depresiasi yang 

digunakan adalah metode garis lurus. 

  

  Beban Depresiasi = Harga Perolehan – Nilai Residu 
     Taksiran Nilai Ekonomis 

    =  Rp 23.925.000 – 0 
                          5       

    = Rp 4.779.996/tahun 

 Jurnal depresiasi Sepeda Motor per tahun mulai dari 31/12/2015: 

  Beban Depresiasi Kendaraan   Rp 4.779.996 

  Bermotor Angkutan Barang    

  Akumulasi Depresiasi   Rp4.779.996 

  Kendaraan Bermotor Angkutan Barang  
 Sumber: Data Internal Dinas Pertanian 2015 dan Diolah 

Tabel 2.6 Metode Garis Lurus Sepeda Motor Roda 3 
Tanggal Harga 

Perolehan 

Akumulasi 

Depresiasi 

Nilai Buku 

Awal tahun 

Beban 

Depresiasi 

Nilai Buku 

Akhir tahun 

13/05/2015 23.925.000 0 0 0 0 

31/12/2015 23.925.000 4.779.996 0 4.779.996 19.145.004 

31/12/2016 23.925.000 9.559.992 19.145.004 4.779.996 14.365.008 

31/12/2017 23.925.000 14.339,988 14.365.008 4.779.996 9.585.012 

31/12/2018 23.925.000 19.119.984 9.585.012 4.779.996 4.805.016 

31/12/2019 23.925.000 23.9925.000 4.805.016 4.805.016 0 

Sumber : Data Internal Dinas Pertanian 2015 dan Diolah 

 

3. Jalan, irigrasi, dan jaringan 

a. Jalan dan Jembatan 

b. Bangunan Air (Irigasi) 

c. Instalasi 

d. Jaringan 
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 Contoh jurnal depresiasi dan jurnal koreksi aset tetap jalan, irigrasi, 

dan jaringanyaitu komputer dengan harga perolehan Rp 23.925.000 

dengan umur manfaat 10 tahun tanpa nilai residu. Metode depresiasi yang 

digunakan adalah metode garis lurus. 

  

  Beban Depresiasi = Harga Perolehan – Nilai Residu 
     Taksiran Nilai Ekonomis 

    =  Rp 27,499,920.00  – 0 
      10 

    = Rp 2.749.992/tahun 

 Jurnal depresiasi jaringan komputer per tahun mulai dari 

31/12/2014: 

Beban Depresiasi Komputer  Rp 2.749.992 

 Unit/ Jaringan     

 Akumulasi Depresiasi    Rp2.749.992 

  Komputer Unit/ Jaringan  
Sumber: Data Internal Dinas Pertanian 2015 dan Diolah 

Tabel 2.7 Metode Garis Lurus Komputer Unit/ Jaringan 

13/01/2010 27,499,920.00      -                        -                        -                     -                       

31/12/2011 27,499,920.00      2,749,992.00         -                        2,749,992.00     24,749,928.00      

31/12/2012 27,499,920.00      5,499,984.00         24,749,928.00      2,749,992.00     21,999,936.00      

31/12/2013 27,499,920.00      8,249,976.00         21,999,936.00      2,749,992.00     19,249,944.00      

31/12/2014 27,499,920.00      10,999,968.00       19,249,944.00      2,749,992.00     16,499,952.00      

31/12/2015 27,499,920.00      13,749,960.00       16,499,952.00      2,749,992.00     13,749,960.00      

31/12/2016 27,499,920.00      16,499,952.00       13,749,960.00      2,749,992.00     10,999,968.00      

31/12/2017 27,499,920.00      19,249,944.00       10,999,968.00      2,749,992.00     8,249,976.00        

31/12/2018 27,499,920.00      21,999,936.00       8,249,976.00        2,749,992.00     5,499,984.00        

31/12/2019 27,499,920.00      24,749,928.00       5,499,984.00        2,749,992.00     2,749,992.00        

31/12/2020 27,499,920.00      27,499,920.00       2,749,992.00        2,749,992.00     -                       

nilai buku akhir 
tahun

tanggal harga perolehan
akumulasi 
depresiasi

nilai buku awal 
tahun

beban depresiasi

Sumber : Data Internal Dinas Pertanian 2015 dan Diolah 

 

4. Aset tetap lainnya berupa buku/ barang perpustakaan dan barang bercorak 

kesenian/ kebudayaan kecuali benda-benda bersejarah.  

ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR METODE DEPRESIASI ASET..... ARIF ROCHMAN HAKIM



34 
 

 
 

 Contoh jurnal depresiasi dan jurnal koreksi aset tetap tetap lainnya 

adalah Peta (Alat kantor lainnya)dengan harga perolehan Rp 2.160.000 

dengan umur manfaat 2 tahun tanpa nilai residu. Metode depresiasi yang 

digunakan adalah metode garis lurus. 

   

Beban Depresiasi = Harga Perolehan – Nilai Residu 
     Taksiran Nilai Ekonomis 

    =  Rp 2.160.000 – 0 
                   2 

    = Rp 1.080.000/tahun 

  

Jurnal depresiasiPeta per tahun mulai dari 31/12/2014: 

    Beban Depresiasi Alat  Rp 1.080.000 

    Kantor Lainnya    

  Akumulasi Depresiasi     Rp1.080.000 

  Alat Kantor Lainnya  
 Sumber: Data Internal Dinas Pertanian 2015 dan Diolah 

Tabel 2.8 Metode Garis Lurus Alat Kantor Lainnya 
Tanggal Harga 

Perolehan 

Akumulasi 

Depresiasi 

Nilai Buku 

Awal tahun 

Beban 

Depresiasi 

Nilai Buku 

Akhir tahun 

05/01/2014 2.160.000 0 0 0 0 

31/12/2014 2.160.000 1.080.000 0 1.080.000 1.080.000 

31/12/2015 2.160.000 2.160.000 1.080.000 1.080.000 0 

Sumber : Data Internal Dinas Pertanian 2015 dan Diolah 

 

2.2.5 Perbaikan Aset Tetap Menambah Masa Manfaat 

 Sesuai dengan Peraturan Gubernur No.94 tahun 2013 pasal 14 (2013:9), 

perbaikan yang dapat menambah masa manfaat meliputi: 

1. Renovasi yaitu perbaikan aset tetap yang rusak dan/atau penggantian 

bagian aset tetap dengan maksud meningkatkan kualitas atau kapasitas, 

serta umur teknis. 
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2. Restorasi yaitu perbaikan aset tetap yang rusak dengan maksud 

meningkatkan masa manfaat dan tetap mempertahankan arsitekturnya. 

3. Overhaul yaitu kegiatan penambahan, perbaikan, dan/atau penggantian 

bagian peralatan mesin dengan maksud meningkatkan masa manfaat, serta 

mempertahankan dan/atau meningkatkan kualitas dan/atau kapasitas. 

 

 Biaya perbaikan tersebut harus melebihi presentase batas nilai minimum 

kapitalisasi aset tetap (belanja modal).Presentase penambahan masa manfaat 

sebagaimana Lampiran 5 didapat dari perbandingan antara nilai biaya perbaikan 

dengan harga perolehan. Perbaikan yang dilakukan sebelum per tanggal 31 

Desember 2013 yang dikapitalisasi tidak berdampak pada perubahan masa 

manfaat, maka penghitungan depresiasi tetap menggunakan umur teknis yang 

sudah ditentukan sebelumnya sebagaimana Lampiran 4. Subklasifikasi jenis aset 

tetap masing-masing memiliki jenis perbaikan dan batasan biaya kapitalisasi yang 

berbeda-beda. Hal ini bisa dilihat pada Lampiran 5. 

 Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur menggunakan basis kas dan basis 

akrual. Basis kas diperlukan untuk Laporan Realisasi Anggaran berarti bahwa 

pendapatan diakui pada saat kas diterima di Rekening Kas Umum Negara/ Daerah 

atau oleh Entitas pelaporan. Belanja diakui pada saat kas dikeluarkan dari 

Rekening Kas Umum Negara / Daerah atau Entitas pelaporan.Basis akrual untuk 

mencatat aset, kewajiban, dan ekuitas dalam neracaberarti bahwa aset, kewajiban, 

dan ekuitas dana diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi, atau pada saat 

kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah tanpa 

memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar (Catatan Atas 

Laporan Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2015:22). Pada saat 

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur melakukan pengeluaran modal tunai untuk 

perbaikan aset tetap maka pencatatan akuntansi ada 2 jurnal, yaitu jurnal untuk 

laporan realisasi anggaran dan jurnal untuk mencatat biaya kapitalisasi yang 

mempengaruhi aset tetap pada neraca. 

 Contoh dari beberapa kebijakan perbaikan dengan batas biaya pengeluaran 

tertentu yang dapat menambah nilai tercatat/ umur manfaat aset tetap sesuai 

ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR METODE DEPRESIASI ASET..... ARIF ROCHMAN HAKIM



36 
 

 
 

dengan Peraturan Gubernur No.94 tahun 2013 pada Tabel Masa Manfaat Akibat 

Perbaikan: 

1. Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur dalam kebijakannya melakukan 

perbaikan terhadap gedung dan bangunan akan dikapitalisasi ke nilai 

tercatat aset tersebut dan didepresiasi sesuai sisa masa manfaatnya. 

Kapitalisasi biaya tersebut meliputi transaksi pengeluaran (expenditure) 

dengan memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Biaya renovasi bangunan dan gedung: 

1) Biaya renovasi > 0% s.d 25% dari nilai perolehan tidak menambah 

umur manfaat. 

2) Biaya renovasi > 25% s.d 45% dari nilai perolehan menambah 

umur manfaat sebesar 5 tahun. 

3) Biaya renovasi > 45% s.d 65% dari nilai perolehan menambah 

umur manfaat sebesar 10 tahun. 

b) Biaya Overhaul bangunan dan gedung: 

1) Biaya overhaul> 0% s.d 10% dari nilai perolehan tidak menambah 

umur manfaat. 

2) Biaya overhaul > 10% s.d 40% dari nilai perolehan menambah 

umur manfaat sebesar 1 tahun. 

3) Biaya overhaul> 40% s.d 70% dari nilai perolehan menambah umur 

manfaat sebesar 2 tahun. 

4) Biaya overhaul> 70% s.d 100% dari nilai perolehan menambah 

umur manfaat sebesar 3 tahun. 

 

 Berikut contoh pencatatan dan perhitungan biaya perbaikan yang 

menambah masa manfaat gedung: 

 Sebuah gedung selesai dibangun seharga Rp2.000.000.000 pada bulan 

Nopember 2014. Dari Lampiran 4 Tabel Masa Manfaat, aset tersebut memiliki 

masa manfaat 50 tahun. Pada tahun 2020, gedung  tersebut direnovasi sebesar 

Rp750.000.000. Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa presentase realisasi 

belanja atas renovasi tersebut adalah sebesar 37,5% dari harga perolehannya. Dari 
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Lampiran 5 Tabel Masa Manfaat Akibat Perbaikan, renovasi atas gedung sebesar 

37,5% menambah masa manfaat selama 5(satu) tahun. Dari ilustrasi tersebut, 

maka: 

Beban depresiasi per tahun sebelum renovasi: 

 Rp2.000.000.000 = Rp40.000.000/tahun 
  50 

Akumulasi depresiasi dari tahun 2014-2020: 

 Rp40.000.000 x 6 = Rp240.000.000 

Jurnal koreksi depresiasi pertama kali pada 01/01/2014: 

 Diinvestasikan Pada Aset Tetap Rp240.000.000 

  Akumulasi Depresiasi   Rp240.000.000 

  Bangunan Gedung 

 

Nilai buku gedung 01/01/2020: 

  Rp2.000.000.000 - Rp240.000.000 = Rp1.760.000.000 

Nilai buku setelah renovasi tahun 2020: 

  Rp1.760.000.000 + Rp750.000.000 = Rp2.510.000.000 

Beban depresiasi per tahun setelah renovasi: 

  Rp2.510.000.000 = Rp51.224.490 
         (50-6+5) 

Jurnal pencatatan renovasi Bangunan Gedung pada Desember 2020: 

 Belanja Modal-Bangunan Gedung Rp750.000.000 

  Kas Di Bendahara Pengeluaran  Rp750.000.000 

 

 Bangunan Gedung  Rp750.000.000 

  Diinvestasikan Pada Aset Tetap  Rp750.000.000 

Jurnal depresiasi akhir tahun 2020: 

 Beban Depresiasi Bangunan   Rp51.224.490 

 Gedung    

  Akumulasi Depresiasi    Rp51.224.490 

 Bangunan Gedung  
Sumber:Data Internal Dinas Pertanian 2014 dan Diolah 
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2. Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur dalam kebijakannya melakukan 

perbaikan terhadap peralatan dan mesin akan di kapitalisasi ke nilai 

tercatat aset tersebut dan didepresiasi sesuai sisa masa manfaatnya. 

Kapitalisasi biaya tersebut meliputi transaksi pengeluaran (expenditure) 

dengan memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Biaya overhaul pada alat-alat besar darat: 

1) Biaya overhaul> 0% s.d 10% dari nilai perolehan tidak menambah 

umur manfaat. 

2) Biaya overhaul> 10% s.d 35% dari nilai perolehan menambah umur 

manfaat sebesar 1 tahun. 

3) Biaya overhaul> 35% s.d 60% dari nilai perolehan menambah umur 

manfaat sebesar 3 tahun. 

4) Biaya overhaul> 60% s.d 80% dari nilai perolehan menambah umur 

manfaat sebesar 5 tahun. 

b) Biaya renovasi alat angkutan berat tak bermotor : 

1) Biaya renovasi > 0% s.d 10% dari nilai perolehan tidak menambah 

umur manfaat. 

2) Biaya renovasi > 10% s.d 40% dari nilai perolehan menambah umur 

manfaat sebesar 1 tahun. 

3) Biaya renovasi > 40% s.d 70% dari nilai perolehan menambah umur 

manfaat sebesar 2 tahun. 

4) Biaya renovasi > 70% s.d 100% dari nilai perolehan menambah 

umur manfaat sebesar 3 tahun. 

  

 Berikut contoh pencatatan dan perhitungan biaya perbaikan yang 

menambah masa manfaat peralatan dan mesin: 

 Sebuah mesin fotokopi seharga Rp20.000.000 dibeli pada bulan maret 

2013. Dari Lampiran 4 Tabel Masa Manfaat, aset tersebut memiliki masa manfaat 

5 tahun. Pada bulan juli 2014 mesin tersebut dikembangkan sebesar Rp8.000.000. 

Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa presentase realisasi belanja atas 

pengembangan mesin tersebut adalah sebesar 40% dari harga perolehannya. Dari 
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Lampiran 5 Tabel Masa Manfaat Akibat Perbaikan, pengembangan atas alat 

kantor sebesar 40% menambah masa manfaat selama 1(satu) tahun. Dari ilustrasi 

tersebut, maka: 

 

Beban depresiasi per tahun sebelum pengembangan/overhaul: 

 Rp20.000.000 = Rp4.000.000/tahun 
  5 

Akumulasi depresiasi akhir tahun 2013 sebesar Rp4.000.000 

Jurnal koreksi depresiasi pertama kali pada 01/01/2014: 

 Diinvestasikan Pada Aset Tetap Rp4.000.000 

  Akumulasi Depresiasi               Rp4.000.000 

  Alat Reproduksi (Pengganda) 

 

Nilai buku mesin fotokopi 01/01/2014: 

  Rp20.000.000 - Rp4.000.000 = Rp16.000.000 

Nilai buku setelah pengembangan tahun 2014:  

  Rp16.000.000 + Rp8.000.000 = Rp24.000.000 

Beban depresiasi per tahun setelah pengembangan: 

  Rp24.000.000 = Rp4.800.000 
   (5-1+1) 

Jurnal pencatatan overhaulmesin fotokopi pada juli 2014: 

 Belanja Modal-Alat Reproduksi  Rp8.000.000 

 (Pengganda)  

  Kas Di Bendahara Pengeluaran  Rp8.000.000 

 Alat Reproduksi (Pengganda)  Rp8.000.000 

  Diinvestasikan Pada Aset Tetap   Rp8.000.000 

Jurnal depresiasi akhir tahun 2014: 

 Beban Depresiasi   Rp4.800.000  

 Alat Reproduksi (Pengganda) 

 Akumulasi Depresiasi    Rp4.800.000 

 Alat Reproduksi (Pengganda) 
Sumber:Data Internal Dinas Pertanian 2014 dan Diolah 
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2.2.6 Aset Tetap yang Seluruh Nilainya Didepresiasi 

 Sesuai dengan Peraturan Gubernur No.94 pasal 6 (2013:6), Dinas 

Pertanian Provinsi Jawa Timur, aset tetap dalam kondisi berat dan/atau usang 

direklasifikasi ke dalam aset lainnya dan tetap dicantumkan dalam Laporan 

Barang Kuasa Pengguna, Laporan Barang Pengguna, Laporan BMD, Neraca, dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan dan tidak didepresiasi. Tetapi sesuai Peraturan 

Gubernur No.94 pasal 22 (2013:11), Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur 

memperlakukan aset tetap yang seluruh nilainya telah didepresiasi dan secara 

teknis masih dapat dimanfaatkan tetap disajikan di neraca dengan menunjukkan 

nilai perolehan dan akumulasi depresiasinya. Aset tetap sebagaimana dimaksud di 

atas, dicatat dalam kelompok aset tetap dan diungkapkan dalam Catatan Atas 

Laporan Keuangan. Apabila aset tetap tersebut dilakukan pengembangan yang 

menambah masa manfaatnya maka akan ada depresiasi tahun berikutnya. Contoh 

sebagai berikut: 

 Sebuah perangkat komputer seharga Rp16.000.000 dibeli pada bulan 

September 2010. Aset tersebut memiliki masa manfaat 4 tahun. Pada bulan Mei 

2014 perangkat komputer tersebut dikembangkan sebesar Rp4.800.000. 

Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa presentase realisasi belanja tersebut 

adalah 30% dari harga perolehan. Dari Lampiran 5 Tabel Masa Manfaat Akibat 

Perbaikan, pengembangan atas komputer sebesar 30% menambah masa manfaat 

selama 1 tahun. Maka perhitungan dan pencatatan tersebut: 

 

Beban Depresiasi per tahun sebelum pengembangan: 

  Rp16.000.000 = Rp4.000.000/tahun 
           4 

Nilai Akumulasi dari tahun 2010-2013:  

  Rp4.000.000 x 4 = Rp16.000.000 

Jurnal koreksi depresiasi pertama kali pada 01/01/2014: 

 Diinvestasikan Pada Aset Tetap       Rp16.000.000 

  Akumulasi Depresiasi             Rp16.000.000 

  Personal Komputer 
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Nilai buku 01/01/2014: 

   Rp16.000.000 - Rp16.000.000 = 0 

Nilai buku setelah pengembangan tahun 2014: 

   0 + Rp4.800.000 = Rp4.800.000 

Beban depresiasi tahun 2014: 

  Rp4.800.000 = Rp4.800.000/tahun 
   1 

Jurnaloverhaul Personal Komputer pada Mei 2014: 

 Belanja Modal-Personal Komputer   Rp4.800.000 

  Kas Di Bendahara Pengeluaran  Rp4.800.000 

 

 Personal Komputer     Rp4.800.000 

  Diinvestasikan Pada Aset tetap    Rp4.800.000 

Jurnal depresiasi akhir tahun 2014: 

 Beban Depresiasi   Rp4.800.000  

 Personal Komputer 

 Akumulasi Depresiasi    Rp4.800.000 

 Personal Komputer 
Sumber:Data Internal Dinas Pertanian 2014 dan Diolah 

 

2.2.7 Pemecahan Aset 

 Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur melakukan depresiasi untuk setiap 

satuan aset tetap. Unit-unit aset tetap yang hanya dapat dipergunakan bersamaan 

dengan unit-unit aset tetap lain sehingga dicatat dan dibukukan secara 

berkelompok.Perhitungan dan pencatatan depresiasi aset tetap juga dilakukan 

secara berkelompok. Aset tetap yang sebelumnya dicatat secara berkelompok dan 

akan dicatat secara tersendiri, nilai akumulasi depresiasi aset tetapnya 

dialokasikan secara proposional berdasarkan nilai masing-masing aset tetap. 

Asumsi pemecahan aset tersebut dikarenakan aset tetap tersebut memiliki nilai 

material/besar (lebih dari nilai satuan minimum aset tetap). Contoh sebagai 

berikut: 
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 Sebuah gedung kantor selesai dibangun pada bulan Maret 2012, dengan 

nilai perolehan sebesar Rp1.000.000.000. Gedung tersebut memiliki masa manfaat 

sesuai Lampiran 4 Tabel Masa Manfaat selama 50 tahun. Gedung kantor tersebut 

dicatat pada bulan yang sama dengan pembangunan. Pada bulan Mei 2014 

dilakukan pemecahan aset, gedung kantor permanen dengan nilai Rp800.000.000 

dan elevator/lift dengan nilai Rp200.000.000. 

 Perhitungan Pemecahan Gedung Kantor 

 Nilai pemecahan = Rp800.000.000 

 Depresiasi per tahun  
  Rp800.000.000  = Rp16.000.000 
      50 

Tahun koreksi akumulasi depresiasi 

 Rp16.000.000 x 2 = Rp32.000.000 

Perhitungan Pemecahan Elevatot/lift 

 Nilai pemecahan = Rp200.000.000 

 Depresiasi per tahun  
  Rp200.000.000 = Rp20.000.000 
     10 

Tahun koreksi akumulasi depresiasi 

 Rp20.000.000 x 2 = Rp40.000.000 

Jurnal koreksi 1 Januari 2014: 

Diinvestasikan Pada Aset Tetap Rp40.000.000 

 Akumulasi Depresiasi Gedung   Rp40.000.000 

 Kantor 
(Rp1.000.000.000/50) x 2 tahun 

Jurnal reklasifikasi Mei 2014 keluar dari gedung kantor dan 

akumulasi depresiasi sebelum dilakukan pemecahan aset: 

Diinvestasikan Pada Aset Tetap Rp1.000.000.000 

 Gedung Kantor          Rp1.000.000.000 

 

Akumulasi Depresiasi  Rp1.000.000.000 

Gedung Kantor 

 Diinvestasikan Pada Aset Tetap        Rp1.000.000.000 
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Jurnal reklasifikasi Mei 2014 masuk atas gedung kantor dan 

akumulasi depresiasinya setelah dilakukan pemecahan aset: 

Gedung dan Bangunan  Rp800.000.000 

 Diinvestasikan Pada Aset Tetap  Rp800.000.000 

 

Diinvestasikan Pada Aset Tetap  Rp32.000.000 

 Akumulasi Depresiasi    Rp32.000.000 

 Gedung dan Bangunan 

Jurnal reklasifikasi Mei 2014 masuk atas elevator/lift dan akumulasi 

depresiasi setelah dilakukan pemecahan aset: 

Elevator/lift     Rp200.000.000 

 Diinvestasikan Pada Aset Tetap  Rp200.000.000 

 

Diinvestasikan Pada Aset Tetap Rp40.000.000 

 Akumulasi Depresiasi    Rp40.000.000 

 Elevator/lift 

Jurnal depresiasi setelah pemecahan aset pada 31 Desember 2014: 

Beban Depresiasi Gedung   Rp16.000.000 

dan Bangunan 

 Akumulasi Depresiasi    Rp16.000.000 

 Gedung dan Bangunan 

 

Beban DepresiasiElevator/lift Rp20.000.000 

Akumulasi Depresiasi    Rp20.000.000 

 Elevator/lift 

(Sumber:Data Internal Dinas Pertanian 2014 dan Diolah) 

 

2.3 Pembahasan 

 Menurut Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, aset tetap dinilai dengan 

biaya perolehan. Biayatersebut meliputi biaya perolehan atau biaya konstruksi 

aset tetap dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai aset tetap tersebut siap 
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pakai. Penilaian aset tetap dapat menggunakan nilai wajar apabila nilai perolehan 

tersebut tidak memungkinkan digunakan. Biaya perolehan harus termasuk sebagai 

belanja modal agar aset tetap tersebut dapat diakuisisi. Belanja modal meliputi 

pengeluaran yang dapat menambah aset tetap atau melebihi batas minimum nilai 

kapitalisasi aset tetap yang ditentukan oleh pemerintah. Gedung dan bangunan, 

serta peralatan dan mesin memiliki nilai satuan minimum kapitalisasi masing-

masing sebesar Rp10.000.000 dan Rp300.000. Pengeluaran untuk tanah, 

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan 

barang bercorak kesenian tidak ada kebijakan nilai satuan minimum kapitalisasi 

aset tetap. 

 Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur melakukan depresiasi aset tetap 

berupa gedung dan banguan, peralatan dan mesin, Jalan, irigrasi, dan jaringan, dan 

aset tetap lainnya berupa buku/ barang perpustakaan dan barang bercorak 

kesenian/ kebudayaan kecuali benda-benda bersejarah. Depresiasi tidak dilakukan 

terhadap aset tetap berupa tanah, kontruksi dalam pengerjaan, hewan ternak, dan 

tumbuhan, serta barang bercorak kesenian/ kebudayaan berupa benda-benda 

bersejarah. Aset tetap yang didepresiasitersebut didasarkan pada asumsi aset tetap 

yang kapasitas dan manfaatnya dapat menurun. 

 Dalam hal nilai yang dapat didepresiasi, Dinas Pertanian Provinsi Jawa 

Timur menggunakan nilai perolehan/ nilai wajar apabila tidak diketahui nilai 

perolehan. Aset tetap yang diperoleh sebelum tanggal 1 Januari 2014, 

menggunakan nilai buku per 31 Desember 2013. Nilai buku itu terdiri dari harga 

perolehan atas aset tetap yang diperoleh mulai tahun 2004, serta harga penilaian 

atas aset tetap yang diperoleh sebelum tahun 2004 atau penilaian antara 2004 

sampai dengan tahun 2013 yang belum disempat dinilai akhir tahun 2003. Aset 

tetap yang diperoleh sebelum diberlakukannya depresiasi aset tetap, dikenakan 

koreksi depresiasi aset tetap yang diperhitungkan sampai tanggal 31 Desember 

2013. Koreksi tersebut diperhitungkan sebagai penambah nilai akumulasi 

depresiasi dan pengurang nilai ekuitas pada neraca. Dinas Pertanian Provinsi Jawa 

Timur menggunakan metode garis lurus dalam depresiasi aset tetap dan tanpa 

nilai residu. Berdasarkan metode ini,depresiasi nilai aset tetap dilakukan dengan 
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mengalokasikan penurunan nilai secara merata selama masa manfaatnya. Metode 

yang digunakan tersebut diharapkan dapat menggambarkan manfaat ekonomi atau 

kemungkinan jasa yang akan mengalir ke pemerintah. 

 Dalam hal perhitungan depresiasi aset tetap, Dinas Pertanian Provinsi 

Jawa Timur meliputi transaksi aset tetap yang terjadi dalam tahun anggran 

berjalan, pada akhir tahun anggaran dilakukan depresiasi untuk periode satu tahun 

penuh meskipun perolehan aset tetap tersebut diperoleh pada pada enam bulan 

atau 2 bulan sekalipun.  

 Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur memiliki kebijakan dalam biaya 

pengeluaran untuk perbaikan aset tetap yang dapat menambah nilai tercatat/ umur 

manfaat aset tetap.Perbaikan yang dapat menambah masa manfaat meliputi 

renovasi, overhaul, dan restorasi. Biaya pengeluaran untuk perbaikan yang dapat 

menambah nilai tercatat/ umur manfaat aset tetap didasarkan pada jumlah 

presentase biaya yang dikeluarkan dari nilai perolehan.Untuk jenis perbaikan dan 

batas presentase biaya yang dapat menambah masa manfaat pada masing-masing 

subklasifikasi jenis aset tetap dapat dilihat pada Lampiran 5. Perbaikan yang 

dilakukan sebelum per tanggal 31 Desember 2013 yang dikapitalisasi tidak 

menambah masa manfaat sehingga perhitungan depresiasi tetap menggunakan 

umur teknis pada lampiran 4.  Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur masih belum 

membedakan akuntansi antara perbaikan dalam penggantian bagian aset tetap 

lama dengan pengembangan untuk meningkatkan manfaat aset tetap. Jika ini 

terjadi, neraca akan menyajikan aset tetap pada biaya baru dikurangiakumulasi 

depresiasi aset tetap lama. Menurut Bultek 09 tentang Akuntansi Aset Tetap 

(2010:10), penggantian utama adalah memperbaharui bagian aset tetap, dimana 

biaya penggantian utama ini akan dikapitalisasi dengan cara mengurangi nilai 

bagian yang diganti dari harga aset tetap yang semula dan menambahkan biaya 

penggantian.Ini akan menyebabkan penyajian dalam neraca menjadi aset tetap 

dengan biaya baru dikurangi dengan akumulasi depresiasi aset tetap baru. Jadi, 

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur disarankan untuk membedakan perbaikan 

antara penggantian utama dengan pengembangan agar informasi dalam neraca 

yang disajikan lebih baik.Adapun untuk jurnal usulan sesuai pernyataan Bultek 
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No.9tentang Akuntansi Aset Tetap (2010:10), perbaikan berupa penggantian 

bagian aset tetap sebesar XX adalah sebagai berikut: 

 (Menghapus bagian aset tetap lama) 

Akumulasi Depresiasi Aset Tetap (lama)   XX  

  Diinvestasikan Pada Aset Tetap    XX 

 Diinvestasikan Pada Aset Tetap    XX 

  Aset Tetap (lama)      XX 

 (Jurnal pengeluaran untuk laporan realisasi anggaran) 

 Belanja Modal-Aset Tetap     XX 

  Kas ……       XX 

 (Jurnal kapitalisasi bagian aset baru) 

 Aset Tetap (baru)      XX 

  Diinvestasikan Pada Aset Tetap    XX 

  

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur memperlakukan aset tetap yang 

seluruh nilainya telah didepresiasi dan secara teknis masih dapat dimanfaatkan 

tetap disajikan di neraca dengan menunjukkan nilai perolehan dan akumulasi 

depresiasinya. Aset tetap sebagaimana dimaksud di atas, dicatat dalam kelompok 

aset tetap dan diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan. Jika aset tetap 

tersebut dilakukan pengembangan yang menambah masa manfaatnya maka akan 

ada depresiasi tahun berikutnya.  

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur memiliki kebijakan depresiasi aset 

tetap secara berkelompok. Asumsi depresiasi tersebut apabila aset tetap tersebut 

bisa dioperasikansecara bersamaan. Jika aset tetap tersebut sebelumnya 

dikelompokkan, yang mana aset tetap tersebut memiliki nilai material/besar,  

maka dilakukan pemecahan aset oleh Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur.   

 

 

 

 

ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR METODE DEPRESIASI ASET..... ARIF ROCHMAN HAKIM



 
 

47 
 

BAB 3 

Simpulan dan Saran 

 

3.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan selama praktik kerja lapangan di Dinas 

Pertanian Provinsi Jawa Timur maka kesimpulan yang dapat di ambil adalah: 

1. Belanja modal (nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap) sebagai 

syarat akuisisi aset tetap yang mana belanja modal tersebut menggunakan 

biaya perolehan untuk penetapan penilaian aset tetap pada Dinas 

Pertanian Provinsi Jawa Timur. Aset tetap yang memiliki nilai satuan 

minimum adalah gedung dan bangunan, serta peralatan dan mesin 

masing-masing sebesar Rp10.000.000 dan Rp300.000. 

2. Nilai yang ditetapkan sebagai nilai depresiasi yaitu nilai perolehan atau 

nilai wajar apabila tidak diketahui nilai perolehan. Metode depresiasi aset 

tetap pada Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur menggunakan metode 

garis lurus (straight line method)dan tanpa nilai residu. Dinas Pertanian 

Provinsi Jawa Timur melakukan depresiasi aset tetapnya satu tahun 

penuh meskipun aset tetap tersebut diperoleh 6 bulan atau 2 bulan 

sekalipun. 

3. Ada koreksi jurnal untuk akumulasi depresiasi aset tetap yang 

diperhitungkan sampai tanggal 31 Desember 2013. Harga perolehan/ 

penilaian aset tetap dimulai tahun 2004 atau antara 2004 sampai 2013 

apabila belum dilakukan penilaian akhir tahun 2003. Koreksi tersebut 

menambah akun akumulasi depresiasi dan mengurangi akun 

diinvestasikan pada aset tetap.  

4. Aset tetap yang didepresiasi oleh Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur 

meliputi aset yang kapasitas dan manfaatnya dapat menurun seperti; 

gedung dan bangunan, peralatan dan mesin, jalan, irigasi, dan jaringan, 

dan aset tetap lainnya. 

5. Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur memiliki kebijakan biaya 

perbaikan yang termasuk sebagai belanja modal, seperti overhaul, 
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renovasi, dan restorasi pada batas tertentu dari nilai perolehan yang dapat 

menambah nilai tercatat/ umur manfaat aset tetap, tetapi belum ada 

kebijakan perlakuan akuntansi dalam membedakan antara perbaikan 

berupa penggantian bagian aset tetap dengan pengembangan yang dapat 

menambah masa manfaat aset tetap. Perbaikan yang dikapitalisasi ke aset 

tetap sebelum per tanggal 31 Desember 2013 diberlakukan tidak 

menambah masa manfaat. 

6. Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur memperlakukan aset tetap yang 

seluruh nilainya telah didepresiasi dan secara teknis masih dapat 

dimanfaatkan tetap disajikan di neraca dengan menunjukkan nilai 

perolehan dan akumulasi depresiasinya, serta dapat didepresiasi ke 

periode berikutnya jika aset tetap tersebut dikembangkan dapat 

menambah masa manfaat sesuai lampiran 5. 

7. Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur melakukan pemecahan aset apabila 

sebelumnya dikelompokkan menjadi satu karena nilai aset tetap tersebut 

material/besar. Aset tetap didepresiasi secara berkelompok oleh Dinas 

Pertanian Provinsi Jawa Timur dengan asumsi bahwa aset tetap tersebut 

tidak bisa dioperasikan melainkan secara bersamaan. 

 

3.2 Saran 

1. Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur sebaiknya mempertahankan 

konsistensi dalam menentukan kebijakan guna memperoleh informasi 

yang lebih baik. 

2. Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur sebaiknya membedakan 

perlakuan akuntansi antara perbaikan berupa penggantian bagian aset 

tetap dengan pengembangan yang dapat menambah masa manfaat aset 

tetap agar informasi yang disajikan dalam neraca sesuai. 
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